RENCANA KERJA
LRRENIA)D

SOSIAL

O......( Ex Kompleks Perkantoran Pemkab. Luwu )
mail :dinsos2018@gmail.com Kode Pos 91994




PENGANTAR

Puji syukur Kehadirat Allah Subhanahu wa ta’ala, atas Petunjuk dan HidayahNya
sehinggga Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 Dinas Sosial Kabupaten Luwu dapat diselesaikan.
Penyusunan Renja Perubahan ini dimaksudkan untuk memenuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan dalam rangka menyelaraskan arah kebijakan maupun pelaksanaan program dan kegiatan
Dinas Sosial Kabupaten Luwu dan RPJMD Kabupaten Luwu fahun 2024-2026.

Dalam rangka mewujudkan good governance, maka Dinas Sosial sebagai salah satu
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) secara konsisten dan optimal akan melaksanakan tugas pokok
dan fungsi yang telah diatur sesuai dengan Peraturan Bupati Luwu Nomor 151 Tahun 2016 tentang
Tugas, Fungsi dan Rincian Tugas Dinas Sosial Kabupaten Luwu Dinas Sosial Kabupaten.

Salah satu tujuan dari penyusunan Rencana Kerja Tahun 2025 ini adalah untuk meningkatkan
mutu layanan di bidang sosial dan memberikan informasi sekaligus sebagai bahan evaluasi Kinerja Dinas
Sosial Kabupaten Luwu pada tahun 2025,

Kami menyadari bahwa penyusunan ini belum sempurna, oleh karena itu kritik dan saran
kami harapkan untuk kesempurnaannya. Ucapan terima kasih disampaikan kepadasemua pihak yang
telah mendukung dalam penyelesaian Renja ini, mudah-mudahan ini bermanfaat bagi semua pihak
dalam pelaksanakan tugas dan fungsi sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat dan semoga Allah
Subhanahu wa ta’ala melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua. Aamiin.

Betlopa, 2025
KEPALA DINAS SOSIAL

Pkt. Pembina Utama Muda
NIP. 196905121995032004
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Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan setiap daerah harus menyusun
rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh dan
tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang perenca\Taan yaitu perencanaan jangka
panjang, perencanaan jangka menengah maupun perencanaan tahunan. Selanjutnya
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 yang pedoman pelaksanaannya
diatur pada Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 yang diperbaharui dengan
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 menjelaskan langkah-langkah dalam
penyusunan produk perencanaan pembangunan yang mencakup Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah
(Renstra Perangkat Daerah), Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), Kebijakan

Umum Anggaran/Plafon Prioritas Anggaran Sementar. (KUA/PPAS) serta Rencana

Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja Perangk1t Daerah).

Proses penyusunan Renja Dinas Sosial Tahun 2025 didasarkan kepada
Renstra Perubahan Dinas Sosial Tahun 2024-2026 engan tetap memperhatikan
program prioritas yang dituangkan di dalam dokumen Rancangan Awal Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025, agar dalam pgelaksanaan program/kegiatan
terwujud sinergitas antara dokumen perencanaan. |

Berdasarkan Peraturan Daerah Kab. Luwu N(j)mor 7 tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Luwu dan ditindak lanjuti
dengan Peraturan Bupati Luwu Nomor 151 Tahun 2016 tentang Tugas, Fungsi dan
Rincian Tugas Dinas Sosial Kabupaten Luwu. Dinas Sosial merupakan unit kerja
dilingkungan Pemerintah Kabupaten Luwu yang mempunyai tugas pokok
melaksanakan urusan pemerintahan bidang sosial beraasarkan asas desentralisasi,
dekontralisasi dan tugas pembantuan. Dinas Sosial sebagai penyelenggara kebijakan
pembangunan kesejahteraan sosial tentunya wajib men.;yusun program dan kegiatan

yang dapat mendukung ketercapaian target kebijakan Pemerintah Kabupaten Luwu

e ———————————————————————————————————————
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khususnya yang terkait dengan pelayanan kesejahteraan sosial sebagaimana
tercantum dalam Renja Kerja 2025 sebagai upaya mendukung terwujudnya visi
Kabupaten Luwu yaitu “Kabupaten Luwu yang Maju, Sejahtera dan Mandiri, dalam

Nuansa Religi’.
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Landasan hukum dalam penyusunan Renja perangkat daerah antara lain adalah:

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 244)

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional Program Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

3. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244) lembaran negara republic
Indonesia nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir dengan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014;

4. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 9 Lembaga
Negara Tahun 2022 Nomor 4, perubahan lembaran Negara Nomor 6757);

5. Peraturan pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322):

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan LcmbaraniNegara Republik Indonesia
Nomor 6323);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penelitian dan Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintahan
Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka

w
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 98 Tahun 2018 tentang Sistem Informasi
Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi,
Validasi, Inventarisasi, Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 1 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2005-2025;
Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 6 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Luwu Tahun 2011-2031:

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Bupati Luwu Nomor 112 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi,
Kedudukan, Jabatan dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Luwu;

Peraturan Bupati Luwu Nomor 151 Tahun 2016 tentang Tugas, Fungsi dan Rincian
Tugas Dinas Sosial Kabupaten Luwu.

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 8 Tahun 2019 tentang RPJMD
Kabupaten Luwu Tahun 2019-2024;

Peraturan Bupati Luwu Nomor 4 Tahun 2020 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kabupaten Luwu Tahun 2022;

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 3 Tahun 2022 tentang Perubahan
Daerah atas Peraturan Derah Kabupaten Luwu Nomor 8 Tahun 2022 tentang
RPJMD Kabupaten Luwu tahun 2019-2024;

Peraturan Bupati Luwu Nomor 80 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Bupati No 67 Tahun 2021 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2022.
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Penyusunan Renja Dinas Sosial Kabupaten Luwu Tahun 2025 merupakan
dokumen rencana kerja dimaksudkan sebagai pedoman dalam melaksanakan program
dan kegiatan pada tahun 2025 dan tujuannya adalah memberikan arah dan sasaran yang
ingin dicapai dalam melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Sosial Kabupaten Luwu dalam
kurun waktu satu tahun kedepan yang selanjutnya akan dijabarkan dalam Rencana Kerja
Anggaran sesuai dengan ketersediaan dan kebijakan anggaran. Renja ini digunakan
untuk menilai kinerja Dinas Sosial Kabupaten Luwu dalam melaksanakan Tugas pokok
dan fungsinya pada tahun berkenan.

Berdasarkan substansi sajian tersebut diatas, maka naskah Renja ini, disusun dengan

sistematika sebagai berikut :

*= BABI PENDAHULUAN
Terdiri atas latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan penyusunan Renstra
Dinas Sosial dan sistematika penulisan.

e BABII HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
Berisikan evaluasi pelaksanaan renja Dinas Sosial Tahun 2025 dan Capaian Renstra,
Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Sosial, Isu-isu penting penyelenggaraan Tugas dan
Fungsi Dinas Sosial, Reviu terhadap Rancangan Awal RKPD, Penelaahan usulan
Program dan Kegiatan Masyarakat.

e BABIIIT TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Menguraikan telaahan terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran Renja Dinas

Sosial serta memuat Program dan Kegiatan.
e BABIV RENCANA KERJA DAN PEND‘ NAAN PERANGKAT
DAERAH
Berisikan Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja, dznl pendanaan indikatif renja
Dinas Sosial Kab. Luwu tahun 2025 dan prakiraan maju taPun 2026
e BABV PENUTUP

Berisikan uraian penutup, berupa catatan penting yang pérlu mendapatkan perhatian

baik dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya Ketersediaan anggaran tidak

sesuai dengan kebutuhan; kaidah pelaksanaan dan rencana tindak lanjut.
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BAB Il

O VLA RENAPERANEKA DAERA TN AL

Proses penyusunan suatu perencanaan erat kaitaf;mya dengan proses evaluasi
dapat teridentifikasi dua hal yaitu sejauh mana proses perencanaan pembangunan
dilaksanakan oleh seluruh OPD dan permasalahan-permasalahan yang menghambat
pelaksanaan perencanaan pembangunan tersebut. Hasil evaluasi tersebut sangat penting
sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan-kebijakan perencanaan

pembangunan di tahun-tahun mendatang.

Pelaksanaan RENJA Dinas Sosial pada setiap tahun anggaran dilakukan
evaluasi antara anggaran dengan realisasi dengan memperhatikan unsure ekonomis,
efektif, dan efisien. Untuk Anggaran Dinas Sosial Kabupaten Luwu pada TA. 2023
adalah sebesar Rp. 4.862.495.295 (Empat Miliyar Delapan Ratus Enam Puluh Dua Juta
Empat Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Lima Rupiah), dan
Realisasi sebesar Rp. 4.781.858.884 (Empat Miliyar Tuju Ratus Delapan Puluh Satu
Juta Delapan Ratus Lima Puluh Delapan Ribu Delapan Ratus Delapan Puluh Empat
Rupiah).

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja dan Pencapaian Renstra Dinas

Sosial Kabupaten Luwu sampai dengan Tahun Aggaran 2023 adalah sebagai berikut:

%
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Dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan penduduk miskin
dan rentan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), pemerintah melalui

Dinas Sosial telah melaksanakan berbagai upaya pemberian bantuan dan jaminan
sosial, pemberdayaan sosial, penyediaan sarana dan prasarana pelayanan serta
rehabilitasi sosial.

Selain melakukan asistensi sosial melalui pemberian bantuan bagi KSM
(Keluarga Sangat Miskin) penerima Program Keluarga Harapan (PKH), Program
Sembako, Program Lanjut Usia terlantar (ASLUT), Rehabilitasi Sosial Penyandang
Disabilitas, Program Perlindungan Sosial Anak (PPSA), Jjuga diberikan pelayanan
social melalui pemberdayaan dan pelayanan sosiz‘tl luar panti yang berbasis
keluarga dan masyarakat, serta penguatan sumber daya manusia dan lembaga
kesejahteraan sosial. Penguatan sumber daya manusia serta lembaga kesejahteraan
sosial merupakan dua strategi yang harus sejalan, jika asistensi sosial yang dominan
maka kegiatan tersebut akan memberikan dampak yang kurang baik bagi
kemandirian penduduk miskin dan rentan.

Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial Dinas Sosial telah menyalurkan bantuan berupa Rehab Rumah
Tidak Layak Huni sebanyak 18 Unit, pemberian peralatan kebutuhan kepada anak
panti di 2 LKSA, pendapingan penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
21.808 KK, melakukan pendampingan kepada l%eluarga penerima Program
Keluarga Harapan sebanyak 16,526 KPM, melakukan pelayanan sosial kepada
korban bencana sebanyak 159 Jiwa, melakukan penanganan terhadap penyandang
gangguan jiwa sebanyak 6 orang, serta melakukan ;pendampingan terhadap 150
orang penyandang disabilitas berat dan lansia, Sedangkan dalam upaya
pemberdayaan PMKS Dinas Sosial telah menyalu‘rkan bantuan sosial berupa
bantuan modal usaha kepada Kelompok Usaha Bersanha 30 Kelompok.

\
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Dalam kehidupan ekonomi, perbaikan kinerja birokrasi bisa memperbaiki

iklim ekonomi kurang baiknya kinerja birokrasi menjadi salah satu faktor penting

yang mendorong munculnya krisis kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.

Perbaikan kinerja pelayanan publik diharapkan mampu memperbaiki kembali citra

pemerintah di mata masyarakat, karena dengan kualitas pelayanan yang membaik,

kepuasan dan kepercayaan masyarakat bisa dibangun kembali sehingga pemerintah
bisa meningkatkan legitimasi yang lebih kuat di mata publik.

Pelayanan yang dilakukan pemerintah dalam berbagai jenis pelayanan
masih dianggap belum sesuai harapan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari adanya
berbagai pengaduan maupun keluhan, baik yang disampaikan secara langsung
maupun lewat media cetak dan elektronik. Untuk meningkatkan kepercayaan
masyarakat kepada pemerintah, upaya-upaya peningkatan pelayanan publik terus
ditingkatkan melalui berbagai pembenahan yang menyeluruh baik aspek
kelembagaan, kepegawaian, tatalaksana dan akuntabilitas. Acuan pelaksanaan
pelayanan publik harus berlandaskan pada pelayanan prima dengan prinsip lebih
baik (better), lebih cepat (faster), lebih murah (cheaper), lebih sederhana (more
simple dan actual (newer). Perlunya SPM dimaksudkan untuk:

1. Memberi pedoman kepada pemerintah daerah dalam melaksanakan pelayanan
dasar khususnya di bidang sosial.

2. Menciptakan kesatuan langkah dalam menyelenggarakan pelayanan dasar
bidang  sosial sehingga diharapkan  dapat meningkatkan  kinerja
penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah agar sejalan dengan tujuan
nasional dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia,

3. Memberikan perlindungan hak konstitusional, kepentingan nasional,
kesejahteraan masyarakat, ketenteraman dan  ketertiban umum kepada
masyarakat,

Standar Pelayanan Minimal (SPM) adalah ketentuan mengenai jenis dan
mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan pemerintahan wajib yang berhak
diperoleh setiap warga negara secara minimal. Jenis Pelayanan Dasar adalah jenis
pelayanan dalam rangka penyediaan barang/jasa kebutuhan dasar yang berhak

diterima oleh setiap warga negara secara minimal sedangkan mutu pelayanan dasar
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adalah ukuran kuantitas dan kualitas barang/jasa kebutuhan dasar serta
pemenuhannya secara minimal dalam pelayanan dasar sesuai standar teknis agar
hidup secara layak.

Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 09
Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan
Minimal Bidang Sosial di Daerah Propinsi dan di Daerah Kabupaten/Kota, ada 5
Jenis Pelayanan Dasar pada SPM Bidang Sosial di Daerah Kabupaten/Kota, terdiri
atas :

1. Rehabilitasi Sosial Dasar penyandang disabilitas terlantar di luar panti sosial;

2. Rebhabilitasi Sosial Dasar Anak Terlantar di luar panti sosial;

3. Rehabilitasi Sosial Dasar Lanjut Usia Terlantar di luar panti sosial;

4. Rehabilitasi Sosial Dasar Tuna Sosial khususnya gelandangan dan pengemis di
luar panti;

5. Perlindungan dan Jaminan Sosial pada saat dan setelah Tanggap Darurat
Bencana bagi Korban Bencana daerah Kabupaten/Kota.

Pada akhirnya, dengan adanya SPM bidang sosial dapat menjadi acuan
untuk mengukur kualitas dan kuantitas pelayanan publik yang diberikan pemerintah
daerah. Artinya, SPM itu juga merupakan ukuran untuk melihat kinerja dinas.

Tingkat kinerja pelayanan Dinas Sosial sesuai dengan SPM sebagian
besar sudah dilaksanakan, namun dari tahun 2011 urusan sosial mengenai
penanggulangan korban bencana pada tahap tanggap darurat skala Kabupaten/Kota,
yang meliputi bantuan sosial bagi korban bencana skala Kabupaten/Kota dan
evakuasi korban bencana skala Kabupaten/Kota, pelayanan ini tidak sepenuhnya
dilaksanakan di Dinas Sosial karena telah terbentuknya Badan Penanggulangan
Bencana Daerah.

Pada dasarnya Program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial
merupakan implementasi dari Tupoksi dan kewenangan yang ada dengan
mensinergikan pada Kebijakan Pembangunan Kabupaten Luwu melalui capaian
Visi dan Misi. Semua tujuan dan sasaran serta indikator Kinerja program dan
kegiatan diarahkan untuk merealisasikan tujuan pembangunan masyarakat
Kabupten Luwu secara keseluruhan. Dalam pelaksanaannya, tidak hanya dapat
dilaksanakan oleh Dinas Sosial saja tetapi perlu dukungan instansi lain.

Ada beberapa faktor yang sangat mempengaruhi terealisasinya tujuan dan
sasaran kegiatan yang dilaksanakan. Dinamika masyarakat, penyelenggaraan

pemerintahan dan lingkungan kerja yang ada menuntut percepatan dalam
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penyelesaian masalah yang cepat. Apabila faktor pengaruh dan permasalahan, baik

internal maupun eksternal tidak teratasi akan mengganggu pelaksanaan program

dan kegiatan. Adapun faktor pengaruh sekaligus permasalahan tersebut, adalah:

1. Keterbatasan SDM
Kondisi ini terjadi disebabkan kurangnya SDM yang ada di Dinas Sosial
Kabupaten Luwu dan kurangnya perputaran pegawai yang seharusnya dapat
menjadi penyegaran dan pengalaman. Secara kuantitas Juga, masih kurang
memadai sehingga percepatan penyelesaian pekerjaan tertunda dari target
waktu sehingga pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan dapat terganggu.

2. Alokasi anggaran
Komposisi dan struktur anggaran yang diusulkan seringkali tidak dapat
terealisasi seluruhnya. Hal ini membawa konsekuensi perlunya revisi terhadap
program dan kegiatan yang sudah diusulkan. Optimalisasi menjadi berkurang,
disebabkan alokasi anggaran yang terbatas. Akibatnya program dan kegiatan
yang dilaksanakan dengan alokasi anggaran yang ada menjadi kurang optimal
dalam mencapai indikator kinerja yang diharapkan.

3. Sarana dan prasarana
Kenyamanan kerja dan peningkatan kinerja sangat ditentukan oleh ketersediaan
sarana dan prasarana yang ada. Hal ini memberikan kontribusi yang besar
terhadap pelaksanaan dan kelancaran program/kegiatan. Kesuksesan
pelaksanaan program dan kegiatan tergantung adanya kelengkapan sarana dan
prasarana yang dapat menunjang secara langsung. Seringkali kendala dalam

pelaksanaan kegiatan dapat terjadi karena dukungan sarana dan prasarana yang

kurang memadai.

Rencana Kerja bisa berjalanan sesuai dengan apa diharapkan apabila
ditunjang dengan produk dokumen perencanaan yang baik, dalam rangka mengawal
program/kegiatan pembangunan yang dilaksanakan agar dapat berjalan secara

efektif, efisien, dan tepat sasaran.

%
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Proses perencanaan tidak hanya dilakukan secara top down akan tetapi

juga dilakukan secara bottom up artinya pihak pemerintah juga harus dapat

mengakomodir usulan dari masyarakat terkait rencana pembangunan daerah

melalui proses musrenbang. Sehingga dalam menyusun program dan kegiatan yang

akan dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kab. Luwu tentunya perlu mengakomodir

berbagai usulan dari masyarakat selain program dan kegiatan yang telah di

rumuskan oleh Dinas Sosial Kab. Luwu terkait rencana pencapaian target RPJIMD
Kab. Luwu dan Renstra Dinas Sosial Kab. Luwu tahun 2019-2024.

TABEL. 2.4
USULAN PROGRAM DAN KEGIATAN DARI PARA PEMANGKU KEPENTINGAN
TAHUN 2025

DINAS SOSIAL KABUPATEN LUWU

No

Besaran/

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Yolume Catatan
(1 (2) 3) (4) () (6)
Persentase PMKS yang
1 Program Perlindungan dan Jaminan mendapatkan ‘

Sosial Perlindungan dan
Jaminan Sosial

Kegiatan : Pengembangan Potensi Cakupan penyelenggaraan

Sumber Kesejahteraan Sosial pengelolaan data fakir

Daerah Kabupaten/Kota miskin

Sub. Kegiatan : Peningkatan Yumlsh mabasisws

: s 2 pra
Kemampuan Potensi Pekerja Sosial Kab. h | K 60000
Masyarakat Kewenangan Luwu scjalitera yang merdapatkan Keluarga

Kabupaten/Kota

bantuan penyelesaian study
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Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial merupakan salah satu prioritas

pembangunan nasional sebagaimana diamanatkan oleh Undang Undang Dasar 1945

dan Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang penyelenggaraan

Kesejahteraan Sosial. Yang dimaksud dengan kesejahteraan sosial adalah upaya yang

terarah, terpadu dan berkelanjutan yang dilakukan Pemerintah, Pemerintah Daerah

dan Masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar

setiap warga Negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, Jaminan sosial, pemberdayaan

sosial dan perlindungan sosial.

Tujuan penyelenggaraan kesejahteraan sosial menurut UU Nomor 11 Tahun

2009 sebagai berikut :

1.
2.
3.

Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas dan kelangsungan hidup;
Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian;

Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan menangani
masalah kesejahteraan sosial;

Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggungjawab sosial dunia usha
dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan
berkelanjutan;

Meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial secara melembaga dan berkelanjutan; dan

Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaan kesejahteraan sosial.

e ————————————————————————————————
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Penyelenggaraan kesejateraan sosial diprioritaskan kepada mereka yang

memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan memiliki kriteria

masalah sosial sebagai berikut :

a.

Kemiskinan, yaitu kondisi sosial ekonomi masyarakat yang tidak mempunyai
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok yang layak bagi kemanusiaan.
Ketelantaran, yaitu pengabaian/penelantaran anak-anak dan orang lanjut usia
karena berbagai sebab atau kondisi tidak terpenuhinya kebutuhan fisik, psikis,
dan sosial secara wajar yang disebabkan oleh ketidak mampuan sosial ekonomi,
dan pengabdian terhadap tugas dan tanggungjawab;

Kecacatan, yaitu hilang/terganggunya fungsi fisik atau kondisi abnormalitas
fungsi struktur anatomi psikologi maupun fisiologis;

Keterpencilan, yaitu isolalsi alam yang berakibat pada ketertinggalan yang
dialami oleh komunitas adat terpencil atau kondisi kehidupan komunitas sosial
budaya lokal yang tinggal pada lokasi yang terisolir secara geografis dan sukar
terjangkau serta belum ada kontak (interaksi) dengan dunia luar;

Ketunaan sosial dan penyimpangan perilaku, yaitu merupakan indikasi atas
ketidak berhasilan fungsi sosial seseorang, yakni tergantungnya salah satu atau
lebih fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan fisik, emosi, konsep
diri dan juga kebutuhan religious, rekreasi dan pendididikan seseorang atau
kondisi penyimpangan atau pelanggaran terhadap nilai dan norma sosial, moral,
dan etika yang berlaku di masyarakat;

Korban bencana, yaitu perorangan, keluarga atau kelompok masyarakat yang
menderita baik secara fisik, mental, maupun sosial ekonomi sebagai akibat dari
terjadinya bencana yang menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya; dan/atau

Korban tindak kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi, yaitu orang (baik
individu, keluarga atau kelompok) yang mnegalami tindak kekerasan, baik
dalam bentuk penelantaran, perlakuan salah, eksploitasi, diskriminasi dan
bentuk-bentuk kekerasan lainnya maupun orang yang berada dalam situasi

membahayakan dirinya sehingga menyebabkan funsi sosialnya terganggu.

%
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Penyelenggaan kesejahteraan sosial yang dilaksanakan oleh pemerintah
maupun masyarakat meliputi :

a. Rehabilitasi sosial, yaitu proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk
memungkinkan seseorang mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar
dalam kehidupan masyarakat.

b. Jaminan Sosial, yaitu skema yang melembaga untuk menjamin seluruh rakyat
agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya yang layak.

c. Pemberdayaan Sosial, yaitu semua upaya yang diarahkan untuk menjadikan
warga Negara yang mengalami masalah sosial mempunyai daya, sehingga
mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. |

d. Perlindungan sosial, yaitu semua upaya yang diarahkan untuk mencegah dan

menangani risiko dari guncangan dan kerentanan sosial.

Tujuan yang ingin dicapai dalam Renja Dinas Sosial tahun 2025 sebagai
berikut :

1. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Profesional, Inovatif dan

Responsif ‘

2. Meningkatkan pemenuhan hak sosial bagi Penyaﬁdang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS), Komunitas Adat Terpencil (KATD dan Korban Bencana Alam
dan Sosial.

Sasaran yang ingin dicapai sesuai Renstra Dinas Sosial sebagai berikut :

1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah

2. Meningkatnya Pelayanan dan Pemberdayaan PM($ dan KAT
Meningkatkan Kapasitas Penanggulangan Bencana

ﬁ
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Tabel. 3.1

TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

VISI : KABUPATEN LUWU YANG MAJU, SEJAHTERA DAN MANDIRI DALAM NUANSA
RELIGI
Misi1 : Mewujudkan Pemerintahan yang Profesional, Berwibawa, Amanah, Transparan, dan
Akuntabel !
Misi 9 : Penegakan Supremasi Hukum, Hak Asasi Manusia, Untuk Mendorong Partispasi
Publik; ‘.
Misi 10 : Mewujudkan Kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Serta
Penanggulangan Bencana
TUJUAN SASARAN STRATEGI AR&H KEBIJAKAN
!
Peningkatan dan
pengembangan
. kapasitas dan
Kelola Pemerinahan | Meningkatnya kualfias SDM
ane Bersih akuntabilitas Peningkatan kapasitas aparatur
yang b ’ , kinerja kelembagaan
Profesional, Inovatif .
dan Responsif pemerintah Pemenuhan
kebutuhan sarana
dan prasarana
aparatur
Memantapkan Meningkatkan
Kebutuhan kualitas kualitas hidup bagi
hidup dan akses bagi PMKS terhadap
PMKS terhadap pelayanan sosial
Meningkatnya pelayanan sosial dasar, | dasar, fasilitas
Pelayanan dan fasilitas pelayanan pelayanan public dan
nokatk Pemberdayaan public, dan jaminan Jjaminan
Menm%hat ;zk - PMKS dan KAT | kesejahteraan social kesejahteraan sosial
l;))em.e;;l - d Sosla serta peningkatan Peningkatan
]\:agsl le;:yan g pemberdayaan bagi Pemberdayaan bagi
P . PMKS dan KAT PMKS dan KAT
Kesejahteraan Sosial
(PMKS), Komunitas -
Ada e o
(KAT) dan Korban gembang
Kapasitas dan
Bencana Alam dan ]
. . Kualitas SDM
Sosial Memenuhi ki
kebutuhan dasar Memantapkan Tagapa
- pemenuhan kebutuhan Meningkatkan
. dasar korban bencana kualitas pelayanan
sosial
dan bantuan dasar
kesejahteraan sosial
bagi korban bencana
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Program merupakan kumpulan kegiatan yang menggambarkan tindakan-

tindakan yang akan dilakukan untuk menjalankan misi yang diemban oleh suatu
organisasi. Guna menunjang ketercapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam
Rencana Kerja Dinas Sosial Kab. Luwu Tahun 2025, maka disusun beberapa
program dan kegiatan terkait penyelenggaraan kesejahteraan sosial di Kabupaten
Luwu oleh Dinas Sosial Kabupaten Luwu. Adapun program dan kegiatan Dinas
Sosial Kab. Luwu Tahun 2025 dibagi 2 (dua) yaitu Program dan Kegiatan Non-
Urusan dan Urusan Wajib sebagai berikut -
A. Program dan Kegiatan Non-Urusan
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
a. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
2) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
3) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA-SKPD
4) Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD
5) Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA- SKPD
6) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
b. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2) Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
SKPD
3) Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan Pemeriksaan
4) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulan Semesteran SKPD
¢. Administrasi Barang Milik Daerah Pada Perangkat Dearah
1) Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD
d. Administrasi Umum Perangkat Daerah
1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor
2) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
3) Penyediaan Bahan Logistik Kantor

4) Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
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5) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan
6) Penyediaan Bahan/Material
7) Fasilitasi Kunjungan Tamu
8) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
¢. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
1) Penyediaan Jasa Surat Menyurat
2) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
3) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
f. Pemeliharaan  Barang Milik  Daerah Penunjang  Urusan
Pemerintahan Daerah
1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
2) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
3) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya
B. Program dan Kegiatan Urusan Wajib
1. Program Pemberdayaan Sosial
a. Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Daerah
Kabupaten/Kota
1) Peningkatan Kemampuan Potensi Tenaga Kesejahteraan Sosial
Kecamatan Kewenangan Kabupaten/Kota
2) Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Penguatan
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)
2. Program Penanganan Warga Negara Migran Tindak Kekerasan
a. Pemulangan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan dari
Titik Debarkasi di Daerah Kabupaten/Kota untuk dipulangkan ke
Desa/Kelurahan Asal
1) Fasilitasi Pemulangan Warga Negara Migran Korban Tindak
Kekerasan dari Titik Debarkasi di Daerah Kabupaten/Kota untuk
dipulangkan ke Desa/Kelurahan Asal
3. Program Rehabilitasi Sosial
a. Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang DisabilitasTerlantar, Anak
Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis di Luar

Panti Sosial

e ———————————————————————————————————————
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1) Penyediaan Makanan
2) Penyediaan Alat Bantu
3) Pemberian Layanan Reunifikasi Keluarga
4) Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan Sosial
5) Pemberian Layanan Data dan Pengaduan
b. Rehabilitasi Sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan  Sosial
(PMKS) lainnya bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA di Luar Panti
Sosial
1) Pemberian Bimbingan Sosial kepada Keluarga Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainnya bukan Korban
HIV/AIDS dan NAPZA
4. Program Perlindungan dan Jaminan Sosial
a. Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota
1) Fasilitasi Bantuan Sosial Kesejahteraan Keluarga
5. Program Penaganan Bencana
a. Perlindungan  Sosial Korban Bencana Alam  dan Sosial
Kabupaten/Kota
1) Penyediaan Makanan
b. Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat terhadap Kesiapsiagaan
Bencana Kabupaten/Kota
1) Koordinasi, Sosialisasi dan Pelaksanaan Taruna Siaga Bencana
8. Program Pengelolaann Taman Makam Pahlawan
a. Pemeliharaan Taman Makam Pahlawan Nasional Kabupaten/Kota

1) Pemeliharaan Taman Makam Pahlawan Nasional Kabupaten/Kota

e ——————————————————————————————————————————
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BAB IV

A CANAERA DA ENDANA ERANGT AR

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang

dilaksanakan oleh Dinas Sosial Kabupaten Luwu Selatan sebagai wujud pengimplementasian
strategi dan kebijakan, untuk mencapai tujuan dan sasaran. Sedangkan Indikasi Kegiatan
adalah bagian dari program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan penger ahan sumberdaya,
baik yang berupa personil (SDM), barang modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau
kombinasi dari beberapa atau kesemua jenis sumberdaya tersebut sebagai masukan (inpur)
untuk menghasilkan keluaran (outpuf) dalam bentuk barang/jasa. Pengertian ‘bersifat
indikatif dalam Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 adalah bahwa informasi, baik
tentang sumber daya yang diperlukan maupun keluaran dan dampak yang tercantum di dalam
dokumen rencana (termasuk rumusan kegiatan), hanya merupakan indikasi yang hendak
dicapai dan tidak kaku.

Berdasarkan strategi dan kebijakan, selanjutnya ditetapkan sejumlah program yang
akan dilaksanakan sesuai dengan peran dan fungsi Dinas Sosial Kabupaten Luwu sebagai
upaya untuk mewujudkan visi organisasi melalui perwujudan sasaran-sasaran misi yang telah
ditetapkan. Beberapa program dan kegiatan perubahan serta pendanaan yang akan
dilaksanakan Dinas Sosial Kabupaten Luwu Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

ﬁ
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BAB V
PENUTUP

Rencana kerja Dinas Sosial tahun 2025 adalah merupakan  dokumen

perencanaan yang penting dipedomi untuk memberikan arah bagi pelaksanaan program

dan kegiatan pembangunan jangka pendek maupun jangka panjang yang tidak terlepas

dari rencana strategi OPD tahun 2019 — 2024 dengan hasil musyawarah perencanaan
pembangunan (musrembang) tingkat kecamatan, guna mendukung tercapainya target

Pembangunan Daerah.

Perencanaan ini dibuat secara partisipatif, dengan mengupayakan semaksimal
mungkin dapat memfasilitasi segenap stakeholders (Pihak yang terkait dan
berkepentingan) di Dinas Sosial. Untuk menjamin keberhasilan implementasi Rencana
Strategis (Renstra) dilaksanakan Rencana Kerja (Renja), maka perlu dilakukan hal-hal
sebagai berikut ini :

1. Mengkomunikasikan/sosialisasi rencana ke semua pihak yang terlibat secara intensif
dan berkelanjutan untuk meningkatkan komitmen dan motivasi seluruh pihak untuk
melaksanakan rencana yang telah dibuat.

2. Pelaksanaan program dan kegiatan indikatif yang telah dirumuskan oleh seluruh aparat
dan komponen stakeholder yang terkait dan relevan secara disiplin dalam artian semua
aktifitas yang dilakukan oleh semua pihak tidak boleh menyimpang dari rencana kerja
yang sudah ditetapkan terkecuali jika ada kegiatan yang sifatnya mendesak dan sesuai
kebutuhan untuk mencapai tujuan akhir organisasi.

3. Pengukuran pencapaian sasaran dan target yang telah ditetapkan direncana kerja imi
secara berkelanjutan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan rencana kerja
yang dibuat.

4. Pengevaluasi, pengkajian hasil pengukuran pencapaian sasaran dan target yang telah

ditetapkan untuk melakukan penilaian kinerja seluruh aparat.
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Semoga Renja Dinas Sosial Tahun 2025 ini dapat dijadikan acuan bagi seluruh
pemangku kepentingan terkait, sehingga diharapkan dapat tercapai tujuan pembangunan
daerah Kabupaten Luwu Tahun 2025, dengan mengharap keridhoan Tuhan Yang Maha
Esa, semoga rencana kerja yang telah dibuat ini dapat diwujudkan, untuk mencapai

tujuan akhir bersama. Aamiin.

Belopa, _ 2025
KEPALA DINAS SOSIAL

I‘
Pkt. Pembina Utama Muda
NIP. 196905121995032004
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